Al-Tahammul dan Al-Ada’ dalam Periwayatan Hadith
Nur Cholis

Abstrak: This article will discuss about how the retrieval and delivery
of hadith called by al-tahammul and al-ada’. Hadith of the Prophet
Muhammad — Sallallahu ‘alaihi wa sallam - is the second source of
Islamic law after a/ Qur'an. Hence the scholars give considerable
attention to the hadith-hadith of the Prophet Muhammad — Sallallahu
‘alaihi wa sallam -. History has recorded travel and struggle of the
clergy in collecting hadith. In the history of big names known as al
imam Ahmad, al imam Al-Bukhari, And other expert hadith. In
collecting hadith the expert of hadith received hadith from a shaykh
then be delivered. This is called by a/ tahammul and al ada’. al-
Tahammul and al-ada’ Have some kind of like these listening,
reading and writing. each type has its own word. For example a/
tahammul by listening use word haddaathana, akhbarana, and al/
tahammul by writing use word qara’tu ‘ala fulan, quria ‘alaihi wa ana
asma’u. Every kind of effect on the levels and truth of a Aadith.

Kata kunci: al-Tahammul, al-Ada’

PENDAHULUAN

Hadith Nabi merupakan sumber hukum Islam kedua setelah
al-qur’an. Oleh sebab itu para ulama memberikan perhatian yang
cukup besar terhadap hadith Nabi. Mereka mengerahkan segenap
usaha yang dimiliki untuk mengumpulkan Aadith-hadith Nabi, yang
ketika itu masih terpencar di berbagai belahan dunia. Sebagai
contohnya apa yang telah dilakukan oleh imam Ahmad yang
berkeliling ke negeri-negeri Islam untuk mengumpulkan Aadith-
hadith Nabi. Begitu pula imam al-Bukhari dan para ulama Aadith lain.



Pada masa pengumpulan Aadith, hadith-hadith yang beredar di
negeri-negeri Islam tidak hanya hAadith-hadith sohih saja, akan tetapi
banyak hadith do’if yang juga beredar. Hal ini dikarenakan adanya
sebagian orang yang dengan sengaja membuat hadith-hadith palsu
dengan berbagai maksud dan tujuan tertentu. Untuk membedakan
antara hadith sohih dan hadith do’if, ulama-ulama hadith telah
membuat dan merumuskan kaidah-kaidah tentang pensohihan hadith
dengan melihat kethigahan dan keadilan seorang rawi, dan
ketersambungan sanad. Untuk mengetahui ketersambungan sanad
sebuah hadith dapat dilihat dari bagaimana seorang rawi menerima
dan menyampaikan hadith, dalam ilmu hadith dikenal dengan al/-
tahammul dan al-ada’. Pada tulisan ini dibahas tentang macam-
macam al-tahammul dan al-ada’ dalam periwayatan hadith.

Pengertian a/-tahammul dan al-ada’

Para ulama telah mendefinisikan tahammul al-hadith dengan
beberapa definisi diantaranya apa yang disebutkan Shaykh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin bahwa tahammul al-hadith
adalah « 4 &u= s oixl (“Pengambilan hadith dari orang yang
meriwayatkan!”), sementara Dr. Mahmud al-Tahan menjelaskan
bahwa tahammul hadith adalah ;.20 e «iby =i &b 0L (penjelasan
mengenai cara pengambilan dan falagqi hadith (penerimaan hadith)
dari seorang guru)?2.” Sedangkan yang dimaksud dengan al-ada’
adalah menyampaikan atau meriwayatkan hadith kepada yang lain3.

Dari dua penjelasan ulama diatas, kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa pembahasan tahammul al-hadith berkaitan dengan
bagaimana cara seorang rawi mendapatkan atau memperoleh hadith

1. Muhammad al-‘Uthaimin, Mustolah al-Hadith (Riyad: Jami’ah al-Imam
Muhammad bin Su’ud al-Islamiyyah, 1422 H), 77.

2. Mahmud al-Tahan, Taysir mustalah al Hadith (Riyad: Maktabah al-Ma’arif
1996), 158.

3. al-‘Uthaimin, Mustolah al-hadith, 79.



dari gurunya sedangakan al-ada’ adalah bagaimana seorang rawi
meriwayatkan Aadith yang ia dapat dari gurunya.

Syarat-syarat fahammul al-hadith dan ada’ al-hadith

Para ulama telah memberikan beberapa syarat berkaitan
dengan tahammul al-hadith dan ada’ al-hadith. Tahammul al-hadith
memiliki 3 syarat, sementara ada’ al-hadith memiliki 5 syarat. Syarat
tahammul hadith adalah:

a. al-Tamyiz

Tamyiz adalah usia dimana secorang anak mampu
memahami k#itab (ucapan) dan mampu menjawabnya. Para ulama
berbeda pendapat pada umur berapa seorang anak dianggap telah
memasuki usia famyiz. Ada yang berpendapat pada usia 5 tahun,
ada juga yang berpandangan pada usia 7 tahun. Hal ini tidak bisa
dijadikan dasar yang kuat, karena perkembangan dan kecerdasan
setiap anak berbeda-beda, maka pendapat yang benar
dikembalikan kepada kemampuan anak memahami dan
membedakan sesuatu®.

b. Berakal

Disyaratkan bagi orang yang menerima hadith hendaknya
dia berakal.

c. Selamat dari penghalang-penghalang.

Yang dimaksud dengan penghalang di sini adalah rasa
ngantuk yang hebat, banyak berbuat gaduh dan kesibukan yang
padat. Sehingga tidaklah sah riwayat hadith seorang rawi yang
ketika ia menerima hadith dari gurunya ia berada pada salah satu
keadaan di atas.

4. Ahmad Muhammad shakir, Al-ba’ith al-Hathith Sharhu Ikhtisor ‘Ulum al-
Hadlith (Riyad: Maktabah Dar as-Salam 1994), 119.



Syarat-syarat ada’ al-hadith adalah:

a.

Berakal

Disyaratkan  bagi seorang raw/ Dberakal ketika
meriwayatkan  hadith. Apabila ada seorang rawi yang
meriwayatkan hadith, akan tetapi telah hilang akalnya atau hilang
sifat tamyiznya, maka tidak diterima riwayatnya.

Baligh

Baligh merupakan salah satu syarat diterimanya ada’ al-
hadith. Jika ada seorang rawi yang menerima hadith ketika belum
baligh kemudian meriwayatkan hadith tersebut saat berusia baligh,
maka hadith nya diterima.

. Islam

Tidaklah diterima riwayat dari orang kafir, meskipun
ketika menerima hadith yang ia riwayatkan dalam keadaan
muslim.

al-‘Adalah
al-‘Adalah yang dimaksud adalah sifat bagi seorang rawi
yang jauh dari kefasikan dan senantiasa menjaga muru’ah. Oleh

sebab itu, tidaklah diterima riwayat dari seorang rawi yang fasiq
dan tidak menjaga muru’ahnya.

Terbebas dari penghalang

Penghalang dalam hal ini seperti penghalang pada
tahammul al-hadith, seperti rasa kantuk yang amat berat, atau
kesibukan yang mengganggu pikiran.



Jenis dan cara tahammul al-hadith serta ada’ al-hadith

Para ulama hadith menjelaskan bahwa cara tahammul al-
hadith dan ada’ al-hadith ada delapan macam.

a. al-Sama’
1) Pengertian al-sama’

Para ahli hadith mendefinisikan as-sama’
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“Seorang rawi menerima hadith dengan cara mendengar /afaz
hadith dari shaykhnya, sama saja apakah shaykh
melatazkannya dari kitab yang ia baca atau dari hafalannya,
dan tidak dibedakan apakah raw7 ketika menerima hadith
tersebut sambil menulis atau tidak™>

b4

Dari definisi diatas dapat kita pahami bahwa al-sama
memiliki beberapa bentuk. Pertama seorang rawi mendengar
hadith dari shaykhnya tidak sambil menulis hadith yang ia
dengar, kedua raw7 mendengar hadith dari shaykhnya sambil
menulis hadith tersebut. Oleh karena itu Dr. Nur al-Din
menyatakan bahwa landasan atau dasar dari periwayatan a/-
sama’ adalah /afaz yang disampaikan oleh shayk/’.

5. Muhammad al-Sobagh, al-Hadith al-Nabawy Mustolahuha, Balaghotuha,
‘Ulumuha, Kutubuha (Damaskus: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), 148.

6. Nur al-Din ‘Itr, Manhaj an Naqd fi ‘Ulum al-Hadith. (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), 214.



2) Landasan al-sama’

Periwayatan dengan cara a/-sama’ memiliki dasar, dan
dasar tersebut adalah Aadith Nabi berikut:
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Dari Zayd bin Thabit ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah
—shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Semoga Allah
membagusi wajah seseorang yang mendengar hadith dariku,
lantas ia menghafalnya serta menyampaikannya. Berapa
banyak pembawa ilmu (fagih) menyampaikan (ilmu) kepada
yang lebih berilmu darinya (lebih 7agih), serta berapa banyak
pembawa ilmu namun ia tidak berilmu (tidak faham terhadap
apa yang ia sampaikan)’’

3) Lafaz al-ada’ yang digunakan dalam periwayatan al-sama’

al-Sama’ merupakan bentuk a/-tahammul yang paling
tinggi derajatnya. Terdapat beberapa lafaz yang digunakan
dalam a-sama’, lafadz tersebut adalah haddathana, akhbarana,
anbaana, sami’tu, gala lana fulan, dhakara lana fulan.

Qadhi bin ‘Iyad menyatakan bahwa /afaz-lafaz diatas
memberi pengertian tahdith (menceritakan) dan al-sama’

Muhammad Nasir al-Din al-Albany, Silsilah al-Ahadith al-Sohihah (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1995), 1/761.



(mendengar). Sedangkan sebagian yang lain membedakan
antara /afaz-lafaz tersebut.

Meskipun /afaz-lafaz diatas memberi pengertian yang
sama tentang pendengaran, akan tetapi /Jafaz-lafaz diatas
memiliki perbedaan, sebagaimana yang dikatakan oleh
‘Abdullah bin Wahab, ia berkata: “Apabila aku berkata
(Haddathani) maka yang dimaksud adalah aku mendengar
(hadith) seorang diri, jika aku mengatakan (Haddathana)
artinya aku mendengar hadith bersama jama’ah (orang
banyak), jika aku mengatakan (akhbarani) itu artinya aku
membacakan (/adith) dihadapan shaykh seorang diri, dan jika
aku mengatakan (akhbarana) itu artinya ada seseorang yang
membacakan  (hadith)  kepada  shaykh  dan  aku
mendengarnya®.”

Adapun imam Ahmad maka beliau menyamakan
antara Jafaz haddathana dan akhbarana. Imam Ahmad
berpendapat seperti ini ketika ada seseorang yang berkata
dihadapan beliau, menceritakan bahwa Abdu al-Rozaq bin
Hammam bin Nafi’ tidak pernah meriwayatkan (hadith)
dengan lafaz haddathana, akan tetapi menggunakan /Jafaz
Akhbarana. Tmam Ahmad pun menjawab; “keduanya sama
saja”™?

4) Contoh hadith dari lafaz ada’ as sama’

Diantara contoh hadith dengan periwayatan secara al-
sama’ adalah:

Shubhi al-Salih, ‘Ulum al -Hadith wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al ‘Ilmi
lilmalayin, 1988), 91.

Ibid, hal. 89.
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Haddathana al-Humaid Abdullah bin al-Zubair qala

Haddathana Sufyan qala Haddathana Yahya bin Sa’id al-
Ansariyyu, qala. Akhbarani Muhammad bin Ibrahim alt-
Taymi, annahu sami’a ‘Alqamah bin Waqqas al-Laythiyyu
yaqulu: sami’tu ‘Umar bin al-Khattab -Radhiyallahu ‘anhu-
qala. sami’tu Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-
yaqulu: sesungguhnya amal perbuatan tergantung niatnya, dan
sesungguhnya orang akan mendapatkan (pahala) sesuai
dengan apa yang ia niatkan siapa yang hijrahnya karena Allah
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Barang siapa yang hijrahnya karena (untuk mendapatkan)
dunia atau karena wanita yang ingin ia nikahi maka hijrahnya
itu sesuai dengan tujuan ia hijrah. (HR Bukhori dan Muslim)!?

10. Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyad: Dar as Salam, 1999), 1.
Muslim al- Naysaburi, Sahih Muslim , (Riyad: Dar al-Salam, 1999), 853.



b. al-Qira’ah
1) Bentuk-bentuk al-gira’ah

Para ulama hadith menyebut al-gira’ah dengan ‘ Ardun
(pemaparan). Tahammul al-hadith dengan cara al-qira’ah
berupa hadith yang dibacakan oleh seorang rawi/ dihadapan
shaykh atau gurunya sementara guru mendengarkan bacaan
tersebut. Hadith yang dibacakan dihadapan shaykh bisa
berasal dari bacaannya sendiri atau dari bacaan orang lain
yang ia dengarkan bacaan tersebut. Bacaan bisa berasal dari
hafalan atau kitab yang dibaca. Tidak dibedakan apakah
shaykh mengecek bacaan dengan hafalannya atau dengan
kitab yang ia bawa.

Tahammul al-hadith dengan al-qgira’ah merupakan
bentuk periwayatan yang sahih, hanya saja para ulama
berbeda pendapat mengenai kedudukan al-tahammul bil
qira’ah, apakah derajatnya lebih tinggi dari a/-sama’, atau
lebih rendah atau sama kedudukannya dengan al-sama’.
Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa
kedudukan a/-tahammul dengan al- gira’ah lebih rendah dari
al-tahammul dengan al-sama’, hal ini merupakan pendapat
ulama masyrig'!

2) Syarat diterimanya tahammul dengan al gira’ah

Telah dijelaskan bahwa al-fahammul dengan cara al-
gira’ah merupakan periwayatan yang diterima. Hal ini apabila
terpenuhi syarat-syaratnya seperti shaykh telah hafal hadith
yang dibacakan padanya, adanya catatan hadith yang

11. Ahmad Shakir, a/-Ba’ith al-Hathith Sharhu Ikhtishoru ‘Ulum al-Hadith, hal.
110-111.



3)

dibacakan baik dibawa oleh shaykh, pembaca atau para
pendengar yang thigah (terpercaya).!?

Landasan al gira’ah
Seperti halnya as sama’, periwayatan hadith dengan al

gira’ah juga memiliki landasan atau dalil dari hadith Nabi -
shallallahu “alaihi wa sallam -.Hadith tersebut sebagai berikut.
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Ibid., hal. 111.
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Dari Anas bin Malik dia berkata ketika kami duduk dengan
Nabi di masjid, seorang pria datang mengendarai unta. Dia
membuat untanya berlutut di masjid kemudian mengikatnya
dan berkata: "Siapakah di antara kalian yang namanya
Muhammad?" Pada saat itu Nabi sedang duduk di antara kita
(teman-temannya) bersandar di lengannya. Kami menjawab, "
orang berkulit putih yang bersandar itu. "Pria itu kemudian
memanggilnya, "Wahai Anak, Abdu al-Mutalib!" Nabi
berkata, "aku telah menjawabmu." Orang itu berkata kepada
Nabi, "Aku ingin menanyakan sesuatu dan akan sulit dalam
mempertanyakan. Jadi jangan marah." Nabi berkata,
"Tanyakan apa pun yang Anda inginkan." Pria itu berkata,
"Saya bertanya kepada Anda dengan nama Tuhanmu, dan
Tuhan dari orang-orang yang sebelum kamu, apakah Allah
telah mengutusmu sebagai Rasul kepada seluruh umat
manusia?" Nabi menjawab, "Demi Allah, ya." Pria itu lebih
lanjut mengatakan, "Saya bertanya kepada Anda dengan nama
Allah. Apakah Allah memerintahkan Anda untuk mendirikan
shalat lima waktu dalam sehari semalam? Dia menjawab,
"Demi Allah, ya." Pria itu lebih lanjut mengatakan, "Saya
bertanya kepada anda dengan nama Allah! Apakah Allah
memerintahkan Anda untuk menjalankan puasa selama
sebulan tiap tahun (yaitu Ramadhan)?" Dia menjawab, "Demi
Allah, ya." Pria itu lebih lanjut mengatakan, "Saya bertanya
kepada Anda dengan nama Allah. Apakah Allah
memerintahkan Anda untuk mengambil zakat (zakat) dari


http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=9
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=9

orang-orang kaya dan mendistribusikannya di antara rakyat
kita miskin?" Nabi menjawab, "Demi Allah, ya." Kemudian
orang itu berkata, "saya percaya semua itu dengan yang Anda
telah dikirim, dan saya telah dikirim oleh orang-orang saya
sebagai seorang utusan, dan saya Dimam bin Tha’ labah dari
saudara Bani Sa’d bin Bakr. Musa dan ‘Ali bin ‘Abdulhamid
mereka meriwayatkan dari Sulaiman dari Thabit dari Anas
dari Nabi seperti ini."!3

4) Lafaz al-ada’ yang digunakan dalam al-gira’ah

Tahammul al-hadith dengan a/ gira’ah memiliki
beberapa /afaz al-ada’. Lafaz yang terkenal dan yang lebih
hati-hati adalah gqara’tu ‘ala fulan, quria ‘alaihi wa ana
asma’u. atau dengan menggunakan Jafadz haddathana
gira’atan ‘alaihi-.

5) Contoh hadith dari lafaz ada’ al-qira’ah.
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Haddathana Qutaybah bin Sa’id gala Quri’a ‘alayya Malik wa
ana hadirun. Qala Malik: ‘ Arada ‘alayyaNafi’, ‘anIbni ‘Umar,

. Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, hal. 15.



C.

anna ‘Aishah Ummu al-Mu’minin — Radiyallahu ‘anha- bahwa
ia ingin membeli seorang budak perempuan untuk
dimerdekakan. Pemilik budak itu berkata: Kami akan
menjualnya kepadamu, dengan syarat hak loyalitasnya untuk
kami. Lalu Aisyah -Radiyallahu’anha- menceritakan hal itu
kepada Rasulullah —Sallallahu alaihi wassalam-. dan beliau
bersabda: Syarat itu tidak dapat menghalangimu, karena hak
loyalitas itu hanya untuk yang memerdekakan.!#

al- [jazah

1

2)

Pengertian al-ijazah

al-Ijazah adalah izin yang diberikan seorang shaykh
kepada muridnya untuk meriwayatkan hadith-hadithnya.
Baik hadith yang ditulis dalam sebuah kitab atau hadith
yang diucapkan ketika disampaikan kepada muridnya.'?
Periwayatan hadith dengan al-ijazah merupakan periwayatan
yang diterima oleh para ulama hadith. Bahkan Abu al-
‘Abbas al-Walid bin Bakr al-Andalusy menjelaskan adanya
kesepakatan ahli hadith tentang hal itu.!6

Macam-macam al-ijazah

al-ljazah memiliki beberapa macam atau bentuk,
sebagian diterima para ulama hadith dan sebagian tidak
diterima, adapun macam atau bentuk a/-ijazah adalah:

a) al-ljazah yang diberikan seorang shaykh kepada orang
yang sudah jelas dengan sesuatu yang sudah jelas.

14.

15.

16.

Sulayman al-Sijistani, Sunan Abi Dawud. (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, cet, I,
t.th.), 443.

Hamd al ‘uthmani, al-Muharrar T Mustala al-Hadith, (‘Amman: al- Dar al-
Athariyah, 2008), 524.

Ibid, hal. 526.



Seperti perkataan seorang shaykh kepada muridnya:
“Ajaztuka sahih al-Bukhary’, al-ijazah seperti ini
merupakan al-ijazah yang paling tinggi tingkatannya.”

b) al-ljazah yang diberikan seorang shaykh kepada orang
yang sudah jelas dengan sesuatu yang belum jelas.
Seperti perkataan seorang shaykh kepada muridnya:
“Jaztuka riwayata masmu’ati’

c) al-ljazah yang diberikan seorang shaykh kepada orang
yang tidak jelas dengan sesuatu yang belum jelas.
Seperti perkataan seorang shaykh: “Ajaztu ahla zamani
riwayata masmu’ati”’

d) al-ljazah yang diberikan seorang shaykh kepada orang
yang tidak dikenal atau dengan sesuatu yang tidak
dikenal. Seperti perkataan seorang shaykh: “jaztu Ii
Muhammad bin Khalid al-Dimasqy” sementara orang
yang bernama Muhammad bin Khalid Al-Dimasqy
jumlahnya banyak, atau perkataan seorang shaykh:
“Ajatuka kitab al-Sunan’, padahal shaykh tersebut
meriwayatkan banyak kitab al-Sunan.

e) al-ljazah yang diberikan seorang shaykh kepada
seseorang yang tidak ada. Seperti perkataan seorang
shaykh: ““ Ajaztu lifulan wa liman yuladu lahu’"

3) Syarat diperbolehkannya periwayatan secara al-ijazah

Telah dijelaskan diatas bahwa periwayatan hadith
dengan cara al-ijazah diperbolehkan oleh ulama Aadith, akan
tetapi tidak semua bentuk periwayatan dengan cara ijazah
bisa diterima. Para ulama Aadith menerima riwayat secara al-
ijazah, apabila al-ijazah tersebut disampaikan dari orang

17. Mahmud al-Tahan, Taysir mustalah al Hadith, hal. 161.



4)

5)

yang jelas dan kepada orang yang jelas pula. Adapun
selainnya maka ulama berbeda pendapat.'3

Lafaz al-ada’yang digunakan dalam al-ijazah

al-ljazah memiliki beberapa /lafaz al-‘ada’, seperti
ajaza ly fulan, atau dengan Jafaz seperti al-sama’ seperti
Haddathana ijazatan, akhbarana ijazatan.

Contoh hadith dengan lafaz ada’ al-ijazah
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Wa akhbarana ijazatan Abu Zakariya wa Abu Abdi al-
Rahman al-Sulamy wa ghoiruhuma, qalu. Haddathana Abu
al-‘Abbas Muhammad bin Ya’qub, Haddathana Bahr ibnu
Nasr, gala. quri’a ‘ala Ibni Wahb: akhbarana Sa’id bin Abdu
al-Rahman, ‘an Hisham bin ‘Urwah. ‘an Abihi ‘an Busrah
binti Safwan qala: wa gad kanat sohibtu al-Nabiyya- Sallahu
‘alaihi wa sallam- bahwasanya Rasulullah - Sallahu ‘alaihi
wa sallam — bersabda: Apabila salah seorang dari kalian

P2

\

18.

Ibid, hal. 161.



menyentuh kemaluannya maka janganlah ia salat sampai ia
berwudu.!?

d. al-Munawalah

1)

2)

Pengertian al-munawalah

al-Munawalah berupa shaykh memberikan kitab
kepada muridnya, atau memberikan sebuah hadith yang
tertulis agar sang murid meriwayatkan Aadith tersebut
darinya.?°

Hukum dan landasan periwayatan dengan al-munawalah

Meriwayatkan hadith dengan cara al-munawalah
diperbolehkan. Para ahli hadith membolehkan dan menerima
riwayat dengan cara al-munawalah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani.’! Mereka
berlandaskan dengan hadits Nabi yang berbunyi:
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Bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkannya, bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang

-
T (3

19.
20.
21.

Ahmad al-Baihaqi, a/~-Sunan al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 222.
Hamd al-‘Uthmani, a/-Muharrar fi Mustala al-Hadith, hal. 528.

Ahmad al-Asqalani, Fathu al-Bari, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1989),
1/204.
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http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=15990
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=15990

dengan membawa surat dan memerintahkan kepadanya
untuk memberikan surat tersebut kepada Pemimpin Bahrain.
Lalu Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra.
Tatkala dibaca, surat itu dirobeknya. Aku mengira bahwa
Ibnu al-Musayyab berkata: “Lalu Rasulullah —Sallallahu
'alayhi wa sallam- berdoa agar mereka (kekuasaannya)
dirobek-robek sehancur-hancurnya.??

3) Bentuk-bentuk al munawalah

al-Munawalah memiliki beberapa bentuk, ada yang
berbentuk magrunah bi al-ijazah, dan ada yang berbentuk
mujarroh ‘an al-ijazah. Bentuk-bentuk tersebut adalah:

a) Shaykh memberikan sebuah kitab atau sebuah hadith
yang tertulis kepada muridnya sambil berkata: “Aku
berikan ini hanya kepadamu, dan aku perbolehkan kamu
meriwayatkannya, maka ambillah dan riwayatkan

dariku.”

b) Shaykh berkata kepada muridnya: “Ambillah kitab ini,
salin dan teliti kemudian kembalikan padaku.”

¢) Murid datang kepada shaykhnya dengan kitab yang
berisi hadith yang ia dengar dari shaykinya, kemudian
shaykh mengambil kitab tersebut dan memeriksanya
setelah itu berkata: “Riwayatkan ini dariku” al-
munawalah seperti ini disebut: *“ ’Ardu al-munawalah.”*

22. Muhammad al- Bukhari, sahih al-Bukhari, hal. 15.

23. Ahmad Shakir, a/ Ba’ith al Hathith Sharhu Ikhtishoru ‘Ulum al Hadith, hal.
121.
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5)

Lafaz al-ada’ yang digunakan dalam a/-munawalah

al-Munawalah memiliki beberapa /afaz al-ada’ seperti
“Nawalani’, “Nawalani wa ajaza [i”" atau dengan /lafaz al-
sama’ “Haddathana munawalatan.”

Contoh hadith dengan Jafaz ada’ al-munawalah.
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Wa akhbarana Abdu al-Mu’min bin Khalaf al-Hafiz
akhbarana Abdu al-‘Aziz bin Abdu al-Wahhab al-Zuhriy,
akhbarana Jaddi Abu al-Tohir bin ‘Auf, akhbarana
Muhammad bin al-Walid al-Fihriy, akhbarana Abu al-Walid
Sulaiman bin Khalaf, akhbarana Yunus bin Abdullah
munawalatan akhbarana Abu ‘Isa Yahya bin ‘Abdullah al-
Laithiy, akhbarana ‘Ammu Abi ‘Ubaidillah bin Yahya bin
Yahya, akhbarana Abi ‘an Malik ‘an Nafi’, ‘an Ibni ‘Umar,
anna Rasulallah- Sallallahu ‘alaihi wa sallam- qgala:



“Sesungguhnya siapa yang tidak salat ‘asar seakan-akan
hilang keluarga dan hartanya.?*

e. al-Mukatabah
1) Pengertian al mukatabah

Yang dimaksud dengan a/-mukatabah adalah seorang
shaykh menuliskan hadith dengan tulisannya sendiri atau
meminta orang lain untuk menuliskan Aadith darinya untuk
orang yang berada dihadapannya yang sedang menerima
ilmu, atau untuk orang yang tidak ada dihadapannya
kemudian mengirimkan tulisan tersebut kepadanya.
Diisyaratkan agar utusan yang mengirim tulisan tersebut
orangnya thigah (terpercaya) akan amanat dan kejujurannya,
begitu pula disyaratkan bagi orang yang menuliskan
hendaknya orang yang thigah.>

2) Hukum periwayatan dengan cara a/-mukatabah

Pengarang Taisir Mustalah al-Hadith menjelaskan
bahwa periwayatan dengan cara a/-mukatabah diperbolehkan
baik disertai dengan a/-ijazah atau tidak.2°

3) Lafadz al-ada’yang digunakan dalam al/-mukatabah

Tahammul al-hadith secara al-mukatabah memiliki
beberapa /afaz al-ada’. Ada yang berbentuk sorih (jelas)
seperti kataba ilayya fulan, atau berbentuk seperti /afaz al-
sama’ seperti haddathani fulan kitabatan.

24. al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ sebagaimana yang ada pada software
hadits Jawami’ al-K alim.

25. Subhi al-Salih, * Ulum al -Hadith wa Mustalahuhu, hal. 97-98.
26. Mahmud al-Tahan, Taysir mustalah al Hadith, hal. 163.



4) Contoh hadith dengan lafaz ada’ al-mukatabah
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Haddathana Muslim bin Ibrahim, gala: Haddathana Hisham,
qala: kataba ilayya Yahya bin Abi Kathir, ‘an ‘Abdillah bin
Abi Qatadah ‘an Abihi, Qala: Qala Rosulullah —Sallallahu
‘alaihi wa sallam-: “Apabila kalian hendak mendirikan solat

jangan mengumandangkan igamah sampai kalian melihat
aku” 27(HR. Bukhari)

f. al-I’lam
1) Pengertian al-i’/am

al-I’'lam merupakan pengkabaran seorang shaykh
kepada muridnya bahwa kitab atau Aadith ini merupakan
hadith yang ia riwayatkan atau hadith yang ia dengar dari
gurunya. Shaykh tidak menegaskan kepada muridnya bahwa
ia diperbolehkan untuk meriwayatkannya.?®

2) Hukum periwayatan al-7’/am

Para ulama berbeda pendapat mengenai periwayatan
secara al-i’lam, apakah riwayat ini diterima atau tidak,
sebagian ahli Aadith membolehkan dan sebagian yang lain

27. Muhammad al- Bukhari, sahih al-Bukhari, (Riyad: Dar al-Salam, 1999), 105.
28. Subhi as Salih, < Ulum al -Hadith wa mustalahuhu, hal. 99.



tidak membolehkan. Pendapat yang benar adalah tidak
membolehkan.?®

3) Lafadz al-ada’ ’ yang digunakan dalam a/-7’/am

al-I’ilam memiliki satu /afaz al-ada’ yaitu a’alamani
shaykhi

4) Contoh hadith dengan Jafaz ada’ al-i’lam
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29.

Mahmud al-Tahan, Taysir mustalah al Hadith , hal. 164.
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Akhbarana Isma’il bin al-Fadl al-Sarraj, akhbarana Tohir bin
‘Abdi al-Rahim, akhbarana Abu al-Hasan al-Daruqitni.
Haddathani ‘Umar bin al-Hasan bin ‘Ali bin Malik al-
Quratisiyyu, Haddathana al-Mundhir bin Muhammad,
Haddathana Isma’il bin Mihran bin Abi Nasr al-Sukuni.
Haddathana Abi, ‘an Muhammad bin Abi al-Hakam,
Haddathani Sulaiman al-A’mash, Haddathana man sami’a
Aba Salih wa adunnu al’-Amash gala marratan: Haddathani
Suhail bin Abi Salih, ‘an Abihi ‘an Abi Hurairah-
Radyallahu ‘anhw- gala al-A’mash: wala a’lamuni illa wa qad
sami’tu min Abi Salih gala: Rasulullah — Sallalhu ‘alaihi wa
sallam- mengutus seorang laki-laki pada hari khaibar maka ia
kembali dalam keadaan kalah sambil menganggab teman-
temanya pengecut, dan teman-tamannya menganggapnya
pengecut. kemudian dikesempatan lain beliau mengutus laki-
laki lain maka ia kembali dalam keadaan kalah sambil
menganggap teman-temannya pengecut, dan teman-
temannya menganggapnya pengecut. maka Rosulullah -
Sallalhu ‘alaihi wa sallam -bersabda: “Besok akan aku
berikan bendera kepada orang yang mencintai Allah dan
Rosul-Nya, Allah dan Rosul-Nya pun mencintainya, Allah
akan memenangkan lewat tangannya. dan di keesokan
harinya, Rosul -Sallalhu ‘alaihi wa sallam- menyerahkan
bendera tersebut kepada ‘Ali semoga Allah meridhoinya,
maka tidaklah yang akhir mereka masuk hingga Allah
memenangkan yang pertama’”?

i

30. al-Lato’if Min ‘Ulum al-Ma’arif, sebagaimana dalam sofiware Jamami’ al-
kalam.



g. al-Wasiyyah

1) Pengertian al-wasiyyah

al-Wasiyyah merupakan bentuk tahammul al-hadith
yang jarang terjadi, al-wasiyyah termasuk jenis al-ijazah,
karena berupa izin yang diberikan orang yang wasiat kepada
yang diwasiati.

Para ulama berselisih pendapat tentang al-tahammul
dengan al- wasiyyah, sebagian ulama salaf membolehkan a/-
wasiyyah, sebagian yang lain melarang a/-tahammul dengan
al-wasiyyah dan pendapat ini merupakan pendapat yang
benar.

2) Lafaz al-ada’ dengan Al-washiyah

al-Wasiyyah memiliki beberapa /afaz seperti “Awsani
ila fulan bikada’ atau “Haddathani fulan wasiyyatan 3!

h. al-Wijadah

1) Pengertian al-wijadah

al-Wijadah merupakan masdar dari wajada, masdar ini
tidak berasal dari Arab. Yang dimaksud di sini yaitu murid
mendapatkan tulisan hadith-hadith yang diriwayatkan
gurunya, murid tersebut mengetahui bahwa tulisan tersebut
adalah tulisan gurunya. Kemudian ia meriwayatkan hadith
tersebut tanpa mendengar dari shaykhnya dan tidak mendapat
ijazah dari gurunya. Periwayatan Aadith seperti ini tidak
diterima, dan hadith yang diriwayatkan secara al-wijadah
adalah hadith yang do’ifkarena munqathi’ atau mursal.>?

31.

Mahmud al-Tahan, 7aysir Mustalah al-Hadith, hal. 164.

32. Hamd al-‘Uthmani, a/-Muharrar fi Mustala al-Hadith , hal. 533



2) Lafadz al wijadah

al-Wijadah memiliki beberapa /afaz seperti “wajadtu
bi khoti fulan” atau “qara’tu bikhoti fulan kaza’

PERBEDAAN NILAI HADITH TERKAIT DENGAN CARA AL-
TAHAMMUL DAN AL-ADA’

Ada tiga unsur yang digunakan untuk menentukan kesahihan
sebuah hadith. Dua unsur berhubungan dengan sanad dan sisanya
berhubungan dengan matan hadith. Unsur yang pertama keadilan
seorang al-rawi, yang kedua sanad hadith tersebut haruslah
bersambung dan yang ketiga hadith tersebut tidak menyelisihi
kenyataan yang ada atau menyelisihi hadith yang lebih sahih.

Apabila ketiga unsur tersebut terpenuhi dalam sebuah hadith,
maka hadith tersebut adalah hadith yang sohih. dan unsur yang paling
menjadi perhatian didalam meneliti kesohrhan sebuah hadith adalah
penelitian tentang kritik terhadap sebuah sanad.

Penelitian terhadap sanad hadith telah menjadi perhatian para
ulama hadith sejak dahulu. Dalam penelitian sanad ulama akan
meneliti dan menilai tentang periwayat hadith atau yang dikenal
dengan rawi. Penilaian tersebut berupa kritik mengenai keadilan dan
kethiqahan seorang rawi/ mulai dari tingkatan tabi’in hingga rawi
terakhir. Adapun sahabat Nabi maka mereka tidak diperiksa
mengenai keadilan dan kethigahan mereka, karena telah disepakati
sebuah kaidah dalam ilmu hadith bahwa para sahabat ‘wudul Yang
dimaksud dengan keadilan ( ‘udul) para sahabat adalah bahwa para
sahabat Nabi tidak akan mungkin mereka sengaja berbohong atas
nama Nabi. Keadilan di sini bukan berarti para sahabat suci dari



kemaksiatan dan kesalahan.33 Penilaian terhadap sanad juga berupa
studi akan ketersambungan sebuah sanad.

Selain penilaian terhadap rowi, studi kritis sanad juga
mangkaji mengenai ketersambungan sanad. Ketersambungan sanad
merupakan salah satu komponen syarat hadith yang sohih. Artinya
jika sanadnya bersambung maka ada kemungkinan hAadith tersebut
sohih namun jika tidak bersambung, maka sudah dipastikan bahwa
hadith tersebut tidak sohih. Atas dasar ini, pengetahuan akan
ketersambungan sebuah sanad sangatlah penting.

Untuk mengetahui ketersambungan sebuah sanad dapat
dilakukan dengan melihat biografi para raw7 dan hal ini dilakukan
ketika menilai seorang rawi. Apabila rawi yang meriwayatkan hadith
sezaman dengan raw/ yang menerima atau yang lebih dikenal dengan
mu’asarah, maka sanad hadith tersebut dikatakan bersambung
sebagaimana yang dijelaskan Imam Muslim.3*

ketersambungan sanad juga dapat diketahui dari cara
pengambilan (a/-tahammul) sebuah hadith dan penyampaian (a/-ada’)
hadith. Seperti cara pengambilan Aadith dengan al-sama’, cara
pengambilan seperti ini bersifat ittisal al-sanad (bersambung
sanadnya) begitu juga cara pengambilan hadith dengan al-qira’ah,
sebagaimana yang dijelaskan ‘Uthman bin sa’id al-Dani beliau
berkata:
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33. ‘Abdubin Abdi al-Khaliq, Difa ‘an al-Sunnah , (Beirut: Dar al-Jil,1991), 92.

34. Tbrahim al-Liqani, Qada al-Watari fi Nuzhati al-Nadhr fi Taudihi Nukhbah al-
Fikr i Mustalah ahli al-Athar , (‘Amman: al-Dar al-Athariyah, 2010), 713.



“Perkataan (perawi) pada sebuah hadith ketika menukilnya (dengan

kata) haddathana, akhbarana, anbaana, a’lamanahu, sami’nahu
gira’atan ‘alaihi atau qara’ahu ‘alaina, itu semua member arti
ketersambungan sanad.®

Lafaz-lafaz yang digunakan dalam penyampaian (a/-ada’)
hadith sendiri bertingkat-tingkat. Ada yang berkedudukan tinggi
kemudian ada yang dibawahnya, bahkan ada yang ditolak. Diantara
ulama yang telah menentukan tingkatan /afadz al-ada adalah al-imam
al-Khotib dalam “al-kifayah’. Beliau berkata:

Jlezza )

Lafaz yang paling tinggi adalah haddathana, kemudian
haddathani dan setelah itu akhbarana, dan ini banyak digunakan3®.

Begitu pula dengan cara al-fahammul memiliki tingkatan-
tingkatan. Tingkatan tersebut ada yang paling tinggi seperti a/-sama’
kemudian al-gira’ah dan seterusnya. Demikian juga dalam
pembahasan a/-tahammul, sebagian ada yang disepakati kesahannya,
sebagian lagi diperselisihkan para ulama dan yang terakhir ditolak
dan tahammul al-hadith dengan cara ini dimasukkan dalam kriteria
hadith do’if seperti al-tahammul dengan cara al-wijadah.

Atas dasar ini, nilai sebuah hadith dapat dilihat berdasarkan
al-tahammul dan al-ada’. Karena dengan melihat cara a/-tahammul
dan al-ada’ hadith kita bisa melihat ketersambungan sanad hadith

35. Mashhur bin Hasan, Bahjah al-Muntafi’Sharhu Juz’in fi ‘Ulum al-Hadith fi
Bayan al-Muttasail wa al-Mursal wa al-Muquf wa al-Munqgati’ (‘ Amman: al-
Dar al-Athariyah, 2007), 178.

36. ‘Ali bin Abdillah bin al-Hasan, a/-Kafi fi ‘Ulum al-Hadith (‘Amman: al-Dar
al-Athariyah, t.th.), 473.



yang kita teliti. Sebagai contoh a/-tahammul dengan al-sama’ dimana
lafaz al-ada’ yang digunakan adalah kata sami’tu telah disepakati
akan ketersambungan sanad hadith tersebut. Tentunya hal ini berbeda
dengan al-tahammul yang berupa al-wijadah, dimana al-wijadah
dihukumi mungoti’ yang berarti sanadnya terputus. Jika sanad sebuah
hadith terputus maka hadith tersebut tidak sohih.

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat kita
simpulkan bahwa tatacara pemerolehan atau tahammul al-hadith
dalam periwayatan hadith ada delapan yaitu al-sama, al- gira’ah, al-
kitabah, al-ijazah, al-wasiyyah, al-i’lam, al-munawalah dan al-
wijadah.

Perbedaan antara hadith berdasarkan al-tahammul dan al-ada
bermacam-macam sesuai dengan al-fahammul dan al-ada’. Perbedaan
bisa berupa kekuatan atau ketinggian seperti Ahadith yang
diriwayatkan secara al-sama’lebih tinggi derajatnya dari hadith yang
diriwayatkan secara al-washiyah. Namun perbedaan tersebut juga
terdapat pada perbedaan derajat, seperti sohih dan do’if. Hadith yang
diriwayatkan secara al-wijadah dihukumi do’if karena dihukumi
mungoti’ sanadnya (sanadnya terputus) dan ini berbeda dengan
hadith yang diriwayatkan secara a/-sama’ yang dihukumi muttasil al-
sanad (sanadnya bersambung).
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